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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan 

dimanapun kita berada pasti memerlukan pendidikan, maka dari itu 

pendidikan hendaknya dimulai sejak dini karena pada masa ini adalah masa 

keemasan bagi anak yang di sebut golden age. Pada periode ini anak mudah 

menerima dan mengingat pengetahuan yang ada di sekitarnya. Pendidikan 

anak usia dini dapat dilaksanakan melalui jalur formal dan nonformal. Hal ini 

tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dalam Pasal 1 ayat 14 yang menerangkan bahwa  

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lanjut.
1
 

 

Pendidikan anak usia dini dapat dilaksanakan melalui jalur formal dan 

nonformal. Hal ini dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia No. 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia 

Dini bahwa PAUD diselenggarakan sebelum anak memasuki jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Pendidikan formal ialah semua instansi yang ada
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di lembaga  PAUD, sedangkan pendidikan informal yang dimaksud yaitu 

pendidikan keluarga dan pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan.
2
  

TK dan Raudhatul Athfal merupakan lembaga pendidikan yang setara 

yang dimaksudkan untuk anak usia dini pada anak usia tiga sampai enam tahun. 

TK adalah salah suatu lembaga pendidikan formal untuk anak usia dini yang 

menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia tiga sampai enam tahun. 

RA adalah salah satu bentuk lembaga pendidikan formal untuk anak usia dini 

yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia tiga sampai enam 

tahun, akan tetapi bedanya dengan TK di RA lebih menekankan pembelajaran 

tentang keislaman. Anak pada usia ini adalah masa yang sangat berharga karena 

pada masa ini perkembangan 6 aspek anak akan berkembang dengan sangat pesat, 

6 aspek tersebut yaitu : perkembangan kognitif, bahasa, sosial emosional, seni, 

nilai agama dan moral, serta  fisik motorik.  

Anak usia dini mempunyai kemampuan yang berbeda-beda di setiap 

tahap perkembangan maupun usianya. Setiap anak memerlukan stimulus yang 

sesuai dengan tahapan usianya agar semua aspek perkembangan anak 

berkembang dengan baik. Adapun aspek yang harus dikembangkan yaitu sosial 

emosional, bahasa, nilai agama dan moral, fisikmotorik, seni, dan kognitif.
3
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Guru pada pendidikan anak usia dini memiliki peran yang sangat penting 

untuk mencapai keberhasilan dalam membentuk generasi bangsa yang berkualitas 

baik dari segi akhlak maupun ilmu, karena itu harus memiliki kompetensi yang 

sesuai baik dalam segi kemampuan maupun ke profesionalan yang tinggi, 

sehingga dapat melakukannya dengan sungguh-sungguh dalam dalam mendidik 

anak usia dini. 

Apabila aspek-aspek perkembangan tersebut tidak terstimulasi dengan 

baik sejak dini, maka perkembangannya nanti akan mendapatkan hambatan untuk 

kedepannya.
4
 Begitupun perkembangan nilai agama dan moral anak mulai 

diperkenalkan sejak usia dini. Sejak lahir, setiap anak mulai dihiasi oleh warna-

warni kehidupan sehingga selama proses perkembangan akan tumbuh kesadaran 

akan cinta kasih sebagai fitrah setiap anak miliki. Rasulullah SAW bersabda: 

كُلُِّ مَىِلُىِدٍ يُىِلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ، حَتَِّى يُعِرِبَ عَنِوُ لِسَانُوُ، فَأَبَىَاهُ يُهَىِِّدَانِوِ أَوِ يُنَصِِّرَانِوِ أَوِ 
5.يُمَجِِّسَانِوِ

  

Hadis tersebut menjelaskan bahwa orang tualah yang paling berperan 

penting dalam perkembangan nilai agama dan moral seorang anak. walaupun 

pada usia ini, anak berperilaku yaitu lebih mencontoh sikap dari orang tua 

maupun lingkungan sekitarnya. Orangtua dapat memberikan rangsangan yang 

tepat terhadap anaknya agar perkembangan anak sesuai dengan tahapannya. 
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Hendaknya orangtua bisa menjadi panutan yang baik untuk anaknya, karena 

orang tua memiliki waktu paling banyak bersama anak. Sehingga semua yang 

orangtua lakukan, secara tidak langsung anak akan menirukan perilaku tersebut.  

Seorang guru tidak hanya bertindak sebagai pengajar saja yang hanya 

menyampaikan ilmu pengetahuan tetapi juga harus menjadi pendidik yang 

mendidik anak dari segi akhlak juga serta haruslah memiliki strategi dalam 

menanamkan nilai-nilai agama tersebut agar mudah dipahami anak. Guru 

bertanggung jawab mendidik anak untuk menjadi pewaris generasi yang baik dan 

paham akan budaya yang ada untuk bekal anak saat terjun di lingkungan 

masyarakat.
6
  

Pada usia ini anak membutuhkan pendidik yang benar-benar professional 

dalam mendidik anak usia dini yaitu diperlukannya guru yang tepat dalam 

menanamkan nilai-nilai moral dan agama pada tahapan usianya, guru harus 

memahami karakteristik anak usia dini sehingga bisa memberikan pemahaman 

sesuai dengan kemampuan anak agar pencapaian pada perkembangan anak sesuai 

dengan tahapan perkembangannya dan pemahaman anak terhadap agamanya 

sesuai dengan yang seharusnya. 

Karakteristik penanaman nilai moral dan agama ini sangat penting untuk 

anak usia dini karena pada usia ini rentan bagi anak yaitu anak bisa saja 
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terjerumus pada hal-hal yang tidak kita inginkan. Moral atau perilaku anak itu 

terbentuk dari usia dini sehingga apabila orang dewasa disekitar anak tidak 

menanamkan karakteristik yang baik pada anak maka itu akan mempengaruhi 

perilaku ataupun akhlaknya di masa mendatang nanti. Maka peneliti sangat 

tertarik untuk menggali masalah ini lebih dalam dengan melibatkan oraganisasi 

besar islam di Indonesia berikut untuk mengetahui bagaimana karakteristik 

penanaman nilai moral dan agama pada anak usia dini di sekolah ini. 

Adapun organisasi besar tersebut ialah Nahdatul Ulama yang mana 

keduanya merupakan organisasi besar yang memiliki lembaga PAUD berciri 

khas islam, sehingga peneliti tertarik sekali untuk melakukan penelitian pada 

lembaga PAUD yang dinaungi Nahdatul Ulama untuk mengetahui seperti 

karakteristik yang diajarkan dalam menanamkan nilai moral dan agama pada 

anak usia dini. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mencoba melakukan 

penelitian untuk menyelesaikan studi dengan membuat proposal yang berjudul 

“Karakteristik Penanaman Nilai Moral dan Agama pada Anak Usia Dini di TK 

NU Al Anshar Banjarmasin”. 

B. Definisi Operasional 
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Untuk menghindari pengertian yang berbeda terhadap istilah yang ada 

dalam judul penelitian ini, maka berikut dijelaskan definisi operasional pada 

masing-masing variabel, baik variabel bebas maupun variabel terikat.  

1. Anak Usia Dini  

Anak usia dini yang dimaksud peneliti ialah anak usia dari 4-6 tahun 

yaitu pada usia ini anak sudah mulai bersekolah di lembaga PAUD baik itu di 

TK/RA di kelas A ataupun B. Pada masa ini anak sedang dalam fase di mana  

perkembangan dan pertumbuhan mereka sangat pesat yang mana anak pada 

masa ini disebut juga golden age atau masa keemasaan karena pada fase ini 

anak mudah menerima dan meniru apa yang dilakukan orang-orang di 

sekitarnya, maka dari itu pendidik atau orang dewasa di sekitar anak sangat 

penting untuk mengajarkan dan mencontohkan serta menanamkan nilai nilai 

yang baik pada anak agar anak meniru hal tersebut. Karena pada usia ini anak 

memiliki karakter yang berbeda-beda, sehingga sangat penting bagi pendidik 

untuk menananamkan nilai-nilai karakter yang pada diri anak. 

2. Karakteristik  

Karakteristik yang di maksud peneliti ialah ciri khas yang dimiliki oleh 

sekolah dalam mengajarkan penanaman nilai moral dan agama pada anak 

didiknya. Karena pada usia ini ialah masa perkembangan dan pertumbuhan 

anak yang akan mempengaruhi perilakunya di masa depan, oleh sebab itu 

pembentukan karakter  moral dan agama yang baik sangatlah penting di masa 
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ini agar di masa mendatang anak memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

norma-norma agama, bukan sebaliknya. 

 

3. Nilai-Nilai Moral dan Agama  

Nilai moral dan agama yang dimaksud peneliti di sini merupakan salah 

satu aspek dari nilai-nilai moral dan agama yang di ajarkan pada anak usia 4-6 

tahun TK NU Al Anshar Banjarmasin yaitu religiusitas, sosialitas, dan 

kejujuran. Karena apa yang di ajarkan pada anak di usia ini akan 

mempengaruhi karakternya nanti dalam berperilaku maupun ibadahnya 

kepada Allah SWT maupun orang- orang disekitarnya. Karena Akhlak atau 

perilaku anak akan berperan penting dalam kehidupannya di masa mendatang.  

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka peneliti pada 

penelitian ini merumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik Penanaman Nilai Moral dan Agama Pada Anak 

usia dini di TK NU Al Anshar Banjarmasin ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah di kemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 



 
 
 
 

 
 

 

8 
 

1. Karakteristik penanaman nilai moral dan agama pada anak usia dini di TK 

NU Al Anshar Banjarmasin. 

 

E. Alasan Memilih Judul 

Berikut adalah beberapa alasan peneliti dalam memilih judul ini. 

1. Karakteristik merupakan suatu ciri khas atau karakter yang ada pada setiap 

anak usia dini yang diajarkan oleh guru maupun orang tuanya. Dalam 

mendidik seorang anak, guru perlu memahami karakter atau perilaku 

setiap anak untuk mempermudah guru dalam mendidik anak tersebut, 

begitu pula dalam menanamkan nilai moral dan agama pada anak usia 

dini, seorang guru harus mengetahui atau memahami karakter anaknya. 

Maka dari itu, sangat penting sekali untuk sekolah menanamkan 

karakteristik yang sesuai dengan ajaran agama dan sesuai dengan 

peraturan negaranya. Dan dengan banyaknya opini mengenai pendidikan 

anak usia dini yang tidak sesuai maka saya memilih untuk meneliti judul 

ini untuk mengetahui lebih dalam tentang bagaimana penanaman nilai 

moral dan agama yang dilakukan sekolah untuk anak usia dini.  

2. Untuk mengetahui seperti apa karakteristik penanaman nilai moral dan 

agama pada pendidikan anak usia dini di lembaga PAUD  yang dilakukan 

guru di sekolah Nahdatul Ulama.  
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3. Lembaga besar Islam di Indonesia yaitu Nahdatul Ulama, lembaga ini 

kemungkinan besar memiliki karakteristik berbeda dalam menanamkan 

nilai moral dan agama pada sekolah yang mereka bina. 

4. Peneliti melihat bahwa penelitian tentang Karakteristik Penanaman Nilai 

Moral dan Agama pada Anak Usia Dini di TK NU Al Anshar Banjarmasin 

ini menarik untuk diteliti dan belum pernah ada yang meneliti, jadi 

peneliti tertarik untuk mengangkatnya. 

 

F. Signifikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan akan memberikan manfaat antara lain 

sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

perkembangan ilmu pendidikan dan keguruan, khususnya pendidikan 

untuk anak usia dini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

informasi untuk bahan evaluasi lebih lanjut tentang Karakteristik 

Penanaman Nilai Moral dan Agama pada Anak Usia Dini di TK NU 

Al Anshar Banjarmasin. 



 
 
 
 

 
 

 

10 
 

b. Bagi penulis untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

pentingnya Karakteristik Penanaman Nilai Moral dan Agama pada 

Anak Usia Dini di TK NU Al Anshar Banjarmasin. 

c. Bagi pembaca atau peneliti lain, dapat dijadikan sebagai bahan 

informasi bagi peneliti lain dalam melaksanakan penelitian 

selanjutnya. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Sebelum penelitian ini dilakukan memang sudah penelitian sejenis, akan 

tetapi dalam hal-hal tertentu penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan. 

Berikut ini beberapa penilitian sebelumnya yang sejenis yang dapat peneliti 

dokumentasikan sebagai bahan kajian. 

1. Tyas Shaffa Megawati (Universitas Malang dalam skripsi yang berjudul 

“Strategi Guru Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

Pada Anak Usia Dini di TK Plus Al-Kautsar Malang”). Berdasarkan hasil 

maka Strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama di 

TK Al- Kautsar menggunakan berbagai metode, diantaranya ialah metode 

bercerita,pembiasaan, keteladanan,bernyanyi, bermain,Tanya jawab, dan 

ceramah. Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya yaitu kami 

sama-sama meneliti tentang penanaman nilai-nilai agama pada anak usia 

dini, sedangkan perbedaannya adalah di skripsi ini beliau meneliti tentang 
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strategi gurunya sedangkan saya meneliti tentang karateristik penanaman 

nilai moral  juga bukan hanya agamanya, dan tempat penelitian kami juga 

berbeda. 

2. Novia Safitri (Universitas Negeri Raden Intan Lampung dalam skripsi 

yang berjudul “Penanaman Nilai-Nilai Moral dan Agama pada Anak Usia 

Dini di TK Goemerlang Bandar Lampung”). Berdasarkan pembahasan dan 

hasil analis data yang telah peneliti lakukan selama satu bulan di TK 

Goemerlang Sukarame Bandar Lampung dalam penanaman nilai-nilai 

moral dan agama anak usia dini/ telah dilaksanakan secara optimal di 

kelas B2. Kegiatan yang diberikan oleh guru berjalan sesuai dengan 

harapan dan pencapaian perkembangan, yang dijadikan sebagai indikator 

penanaman nilai-nilai moral dan agama. Adapun yang dilakukan oleh guru 

dalam penanaman nilai-nilai moral dan agama yaitu dengan beberapa 

kegiatan yang dilakukan melalui beberapa metode pembelajaran bercerita, 

karyawisata, demonstrasi, pemberian tugas, pembiasaan, dan bercakap-

cakap. Persamaan penelitian kami adalah penelitian kami sama-sama 

meneliti tentang penanaman nilai moral dan agama, sedangkan 

perbadaannya saya melengkapi penelitian ini menggunakan menelitian 

karateristik dalam penanaman nilai moral dan agama pada anak usia dini, 

dan tempat penelitian kami juga berbeda. 
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3. Nur Komariyah (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam dalam skripsi yang berjudul 

“Penanaman Nilai-Nilai Agama dan Moral di Taman Kanak-Kanak 

Masyithoh Welahan Wetan Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap”). 

Proses penanaman nilai-nilai agama dan moral di Taman Kanak-Kanak 

Masyithoh Welahan Wetan Kecamatan Adipala Kabupaten Cilacap sudah 

cukup baik, yaitu meliputi penanaman nilai aqidah, penanaman nilai 

ibadah, dan penanaman nilai akhlak yang disesuaikan dengan 

perkembangan, karakteristik, dan kemampuan anak didik. Persamaan 

penelitian kami ialah kami sama-sama meneliti tentang prnanaman nilai 

moral dan agama pada anak usia dini, sedangkan perbedaannya penelitian 

saya meneliti itu melalui karakteristik yang ditanamkan pada anak usia 

dini, dan tempat kami juga berbeda.   

 

H. Sistematika Penulisan 

Sebagai gambaran dari penelitian ini, maka penulis membuat sistematika 

penulisan sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan, bab ini meliputi . Latar Belakang Masalah, Definisi 

Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Alasan Memilih 

Judul,Signifikasi Penelitian, Penelitian Terdahulu, Sistematika Penulisan. 
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BAB II adalah landasan teori yang dijadikan bahan referensi dalam 

menganalisis data yang berisi tentang definisi anak usia dini, pendidikan anak 

usia dini, karakteristik anak usia dini, karakteristik penanaman nilai moral dan 

agama.  

Bab III Metode penelitian, meliputi jenis dan pendekatan penelitian, 

subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik penyajian data dan analisis data, prosedur penelitian. 

Bab IV Laporan hasil penelitian, meliputi gambaran umum lokasi 

penelitian, penyajian data dan analisis data. 

Bab V Penutup, meliputi simpulan dan saran-saran. 

 

 


